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Pendahuluan
1.1 Konteks Penelitian
“Kalau dibilang udah kebiasa sih, gua udah kebiasa lihat cewek jadi ‘penghibur’ di acara malam gitu, tapi sebenernya kan jangan ya”. A, mahasiswi Universitas Padjadjaran mengaku bahwa Ia sudah terbiasa melihat tayangan televisi dengan perempuan yang diposisikan sebagai ‘penghibur’ bagi laki – laki, baik talent sebagai lawan mainnya ataupun penonton. Meski mengaku sudah terbiasa dengan konten seperti itu, A tetap merasa tidak nyaman dan menganggap hal tersebut tidak pantas. Namun di sisi lain, saat menonton program yang sama, I yang juga perempuan memberikan reaksi yang berbeda. Tidak seperti A yang merasa tidak nyaman, I mengambil tayangan tersebut sebagai hiburan dan memberi tawa sebagai respons. Tentu saja dari fenomena ini dapat terlihat perbedaan masing – masing individu dalam memaknai sebuah pesan. Namun, satu hal yang menjadi kesamaan dari beberapa fenomena di atas adalah bahwa mereka merasa bahwa konten objektifikasi perempuan  adalah hal yang sudah biasa terjadi dan ditayangkan di televisi sebagai media hiburan. Hal inilah yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian yang akan dilakukan. Saat perempuan sebagai khalayak menganggap bahwa objektifikasi perempuan merupakan hal yang biasa, terdapat beberapa hal yang menjadi pertanyaan. Bagaimana khalayak perempuan memaknai pesan media yang dikonsumsinya? Bagaimana makna objektifikasi perempuan pada media yang ditayangkan bagi para perempuan tersebut sebagai khalayak? Apa hal – hal yang memengaruhi dan/atau melatar-belakangi terbentuknya pemaknaan seperti demikian? Apakah terdapat pengalaman khalayak perempuan sebagai individu terkait objektifikasi perempuan yang turut memengaruhi pemaknaan yang dihasilkan?	Comment by nindi@unpad.ac.id: NAHHHHHH… GOOD FOREWORD!!!!
Program televisi yang dimaksudkan dalam fenomena di atas adalah ‘Malam – Malam’ yang tayang pada saluran swasta, NET TV. Tayangan ini merupakan program yang terfokus pada bidang hiburan. Program ini dilengkapi dengan berbagai konten, mulai dari Talkshow bersama bintang tamu, interaksi dengan penonton di rumah melalui layanan telepon, penyediaan berbagai informasi menarik, sampai berbagai permainan. Program ini dipandu oleh dua orang host laki –laki dan satu orang host perempuan. Sesuai dengan nama program yang dibawakan, program ini tayang di malam hari pukul 22.00 WIB. Program ini dibawakan dengan gaya yang ringan, santai, dan menghibur dengan selipan berbagai macam lelucon. Namun dari sekian banyak lelucon yang dilontarkan pada setiap episodenya, seringkali teridentifikasi lelucon dengan muatan objektifikasi perempuan pada program ini. Seperti pada salah satu episode yang juga ditonton oleh A di atas. Pada episode tersebut menunjukkan salah satu segmen di mana para host dan satu bintang tamu laki – laki melakukan olah raga. Pada segmen ini, host perempuan menjadi instruktur dan tiga laki – laki lainnya mengikuti di belakang. Pada saat ini lah tindak objektifikasi perempuan terjadi. Para laki – laki membicarakan bagian tubuh tertentu host perempuan dengan berbagai kode, baik verbal maupun non-verbal saat host perempuan tersebut sedang memperagakan gerakan olah raga. Selain itu, bintang tamu laki – laki juga secara jelas memberikan male gaze pada bagian tubuh tertentu host perempuan tersebut dan tertawa bersama dua host laki – laki lainnya. Pada teori objektifikasi sosial, dinyatakan bahwa level terendah dari tindakan objektifikasi atau pelecehan seksual bagi seorang perempuan adalah mendapatkan ‘male gaze’ atau ‘tatapan laki – laki’ (Fredrickson & Roberts, 1997). Tatapan yang dimaksudkan dalam istilah ini merujuk pada tatapan yang menyiratkan hasrat seksual pada perempuan, sehingga korban yang dituju merasa tidak nyaman dan terancam secara seksual. Maka, dari tindakan male gaze yang dilakukan oleh bintang tamu itu saja, sudah dapat teridentifikasikan adanya tindak objektifikasi perempuan dalam tayangan tersebut. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: 1 orang = seorang	Comment by nindi@unpad.ac.id: Hati2 dg penggunaan kata banyak… saya akan tanya berapa jumlahnya?	Comment by nindi@unpad.ac.id: NICE
Objektifikasi perempuan sendiri menjadi isu yang tak kunjung usai sejak dahulu. Kehadirannya di berbagai ranah kehidupan masih terus berlanjut. Gambaran perempuan sebagai objek atau alat pemenuh kebutuhan seksual laki – laki menjadi hal yang seringkali dianggap wajar oleh masyarakat (Fredrickson & Roberts, 1997). Hal ini tergambar pada teori objektifikasi sosial yang memiliki dalil utama seperti demikian. Teori ini mengungkapkan bahwa laki – laki, khususnya, seringkali memandang dan memperlakukan perempuan tidak setara dengannya (sebagai manusia). Tubuh perempuan dipandang terpisah dengan diri (personal)nya. Saat objektifikasi terjadi, perempuan diperlakukan sebagai ‘tubuh’ (hanya tubuh, tanpa perasaan, akal, dsb), dan dalam beberapa kasus diperlakukan sebagai tubuh yang tersedia untuk ‘digunakan’ dan memberi kepuasan (Fredrickson & Roberts, 1997). Pandangan terhadap perempuan sebagai objek membuat perempuan seringkali mendapat perlakuan tidak pantas, khususnya dari laki - laki. Bahkan menurut Fredrickson dan Roberts, objektifikasi perempuan merupakan salah satu bentuk penindasan gender yang terjadi di masyarakat. Mikorski dan Szymanski mengungkapkan bahwa hal ini berkaitan dengan play boy, kekuatan di atas perempuan, dan kekerasan yang mana merupakan tiga dimensi maskulinitas sebagai peran gender laki – laki (Mikorski & Szymanski, 2016). Maka dapat dikatakan bahwa objektifikasi perempuan termasuk ke dalam hasil konstruksi gender laki – laki yang dibangun oleh masyarakat, yang tidak menutup kemungkinan bahwa perempuan ikut andil dalam konstruksi tersebut. Konstruk sosial-kultural yang dibangun oleh masyarakat menciptakan dan melanggengkan nilai dan kebiasaan – kebiasaan tertentu. Begitu pula halnya dengan objektifikasi sosial, khususnya terhadap perempuan. Langgengnya iklan – iklan yang mengeksploitasi perempuan di berbagai media, konten pornografi, atau bahkan interaksi tidak pantas dari laki – laki kepada perempuan dalam keseharian menjadi budaya dan kebiasaan yang secara tidak langsung terus melanggengkan praktik objektifikasi perempuan.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Sejak kapan?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Bisa dinarasikan dg beberapa penelitian terdahulu atau masalah yg menyangkut hal ini..	Comment by nindi@unpad.ac.id: Penjelasan teori jangan terlalu banyak di bab 1 ya sebaiknya uraikan alasan menggunakan teori ini… penjelasannya di bab 2 saja..
Bicara mengenai konstruksi dan juga resistensi kebiasaan – kebiasaan di masyarakat, media menjadi salah satu pemegang peran besar. Media massa yang umumnya digenggam oleh pihak berkepentingan selalu membawa nilai – nilai tertentu di dalamnya. Baik untuk tujuan memperlihatkan titik berdiri, atau membentuk suatu realitas tertentu pada masyarakat sebagai khalayaknya. Media mainstream televisi masih menjadi media yang besar pengaruhnya dalam konstruksi kebiasaan ataupun realitas masyarakat. Tak terkecuali pada isu objektifikasi perempuan. Membuat masyarakat merasa terbiasa akan tindak objektifikasi perempuan menjadi salah satu peran besar media massa yang dilakukan melalui iklan dan berbagai program yang ditayangkan (Febriana, 2015). Objektifikasi perempuan tidak akan berhenti dan akan terus menjadi hal yang wajar apabila media massa secara terus menerus menanamkan nilai – nilai tersebut di dalam konten tayangannya. 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nilai2 seperti apa? Belum jelas
Fathiyah dan Hidayah menyatakan dalam penelitiannya bahwa seringkali iklan di televisi mencitrakan perempuan sebagai second class sex yang kemudian memperkuat resistensi patriarki (Fathiyah & Hidayah, 2019). Selain itu, Hermawan dan Hamzah dalam penelitiannya juga mendapatkan temuan bahwa iklan yang ditayangkan oleh televisi mengintensifkan dan melegitimasi tubuh perempuan sebagai sebuah tontonan (Hermawan & Hamzah, 2017). Penelitian – penelitian tersebut membuktikan bahwa media massa, khususnya televisi, berpengaruh pada konstruksi realitas yang terjadi di masyarakat melalui tayangan yang disajikan. Mulai dari konstruksi citra perempuan sampai resistensi ideologi dan tindak tertentu seperti patriarki dan juga objektifikasi perempuan. Seperti yang sempat disinggung di atas, media pasti membawa nilai dan kepentingan pihak penguasanya. Afneta dalam penelitiannya terkait komodifikasi tubuh perempuan menyatakan bahwa melalui berbagai projek ideologis, tubuh perempuan terus – menerus disubordinasi, baik untuk melanggengkan dominasi (patriarki) atau kepentingan kapitalisme (Afneta, 2015). 	Comment by nindi@unpad.ac.id: Terlalu banyak kutipan penelitian terdahulu dan teori.. ini kan bisa ditaruh di bab 2.
Sebaiknya latar belakang fokus menjelaskan masalah risetmu saja..
Namun demikian, asumsi bahwa pesan media massa disampaikan secara satu arah yang menempatkan pengirim/sumber sebagai pihak penentu yang bertanggung jawab atas penerimaan pesan sudah tidak lagi relevan. Asumsi tersebut membuat penerima pesan sebagai pihak yang pasif. Sementara, proses distribusi pesan media massa lebih kompleks daripada itu. Merespons kritik terhadap asumsi komunikasi linear pada distribusi pesan media massa tersebut, Stuart Hall muncul dengan teorinya melalui tulisan berjudul ‘Encoding and Decoding Television Discourse’. Pada teori tersebut, Hall menganggap proses penyampaian pesan media massa lebih dinamis dari sekedar sebuah proses linear. Hall berupaya untuk memperhitungkan seluruh peranan dari pihak yang terlibat dalam proses komunikasi melalui media massa, termasuk peran penerima. Hall mencanangkan tahapan dalam proses komunikasi massa yang terdiri dari production circulation, use (mencakup distribusi dan konsumsi), reproduction (Fathurizki & Malau, 2018). Berdasarkan tahapan tersebut, tahap terakhir menjadi tahapan yang tidak kalah penting. Pada tahap ini terjadi pemaknaan oleh khalayak terhadap kode - kode dari tayangan yang dikonsumsi, di mana pemaknaan ini turut dipengaruhi oleh latar belakang khalayak (Fathurizki & Malau, 2018). Melalui teorinya ini, Hall menunjukkan seberapa pentingnya peran khalayak sebagai penerima pesan dalam proses tersampaikannya maksud dan tujuan pesan.
Maka berdasarkan pandangan yang dibawakan oleh Stuart Hall, penanaman nilai dan juga konstruksi pembiasaan terhadap objektifikasi perempuan oleh media tidak semata – mata tanggung jawab media sebagai produsen dan distributor. Khalayak sebagai penerima juga memainkan perannya dalam menerjemahkan kode pesan yang diterima. Maka proses penanaman nilai dan juga konstruksi yang terjadi juga bergantung pada pemaknaan pesan oleh khalayak. Khalayak sebagai individu memiliki konstruksi makna tersendiri terhadap suatu fenomena berdasarkan nilai yang dipegang, pengalaman, dan sebagainya (yang oleh Stuart Hall disebut sebagai latar belakang). Berdasarkan fenomena yang dipaparkan pada awal tulisan ini, terdapat kesamaan pendapat bahwa dua individu tersebut, A dan I menganggap bahwa konten objektifikasi perempuan di televisi adalah hal yang biasa. Namun berdasarkan fenomena yang diangkat pada awal tulisan ini, menggambarkan bahwa ada perempuan yang menganggap hal seperti itu adalah hiburan. Padahal di satu sisi, tindak objektifikasi juga dapat terjadi pada dirinya sebagai perempuan. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan pemaknaan pesan media oleh individu yang berbeda, khususnya terkait konten objektifikasi perempuan yang bergantung pada latar belakang masing – masing individu. Sehingga sampai atau tidaknya maksud pesan yang sudah ditentukan oleh pihak komunikator, yang dalam hal ini pihak media massa, juga menjadi tanggung jawab khalayak sebagai penerjemah pesan.
Pemaknaan khalayak, khususnya perempuan, terhadap pesan media terkait objektifikasi perempuan ini menjadi penting sebab berkaitan dengan resistensi tindak objektifikasi perempuan di masyarakat. Bagaimana khalayak perempuan memaknai pesan objektifikasi perempuan yang disajikan oleh media berhubungan dengan pemaknaan objektifikasi perempuan dalam kehidupan sehari – hari. Kemudian, apabila pemaknaan khalayak perempuan terkait pesan objektifikasi perempuan di media adalah suatu hal yang biasa dan wajar, maka dimungkinkan langgengnya objektifikasi perempuan memuat andil perempuan itu sendiri di dalamnya. Seperti halnya yang dipaparkan Fathiyah dan Hidayah dalam penelitiannya, bahkan pengiklan perempuan tak jarang memproduksi iklan bermuatan objektifikasi perempuan demi keuntungan besar, sehingga terjadi subordinasi perempuan oleh perempuan lain (Fathiyah & Hidayah, 2019). Sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pemaknaan pesan media bermuatan objektifikasi perempuan pada tayangan ‘Malam – Malam’ oleh mahasiswi sebagai khalayak melalui analisis resepsi.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Resistensi seperti apa yang dimaksud? Sehingga hanya khalayak perempuan saja yg akan diteliti..	Comment by nindi@unpad.ac.id: Ini posisi perempuan sebagai produsen.. sedangkan yg mau diteliti adalah posisi perempuan sebagai audiens atau penonton..
1.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah pemaknaan khalayak perempuan pada tayangan televisi Malam – Malam NET TV dengan muatan objektifikasi perempuan. Secara subjektif, penelitian ini hendak melihat bagaimana khalayak perempuan sebagai individu memaknai pesan dari media, yang dalam hal ini adalah televisi, dengan muatan objektifikasi perempuan. Kemudian setelah itu, penelitian ini juga hendak melihat pemaknaan objektifikasi perempuan bagi para perempuan itu sendiri. Khalayak perempuan dipilih sebagai subjek penelitian ini atas dasar topik penelitian yang fokus pada konten objektifikasi perempuan pada media. Melalui penelitian ini, diharapkan kita dapat melihat sudut pandang dan pemaknaan para khalayak perempuan terhadap tindak objektifikasi perempuan yang memungkinkan untuk terjadi pada dirinya. Secara lebih spesifik, perempuan yang akan menjadi informan pada penelitian ini adalah perempuan muda usia 21 – 36 tahun. Hal ini didasari oleh hasil penelitian IDN Research yang menyatakan konsumsi tayangan televisi teridentifikasi relatif tinggi pada rentang usia 21 – 36 tahun (RG, 2020). Penelitian ini akan menggali terkait perspektif individu sebagai khalayak media dengan pesan bermuatan objektifikasi. Sehingga penelitian ini fokus pada Analisis Resepsi Khalayak Perempuan dalam Konten Objektifikasi Perempuan pada Tayangan ‘Malam – Malam’ NET TV, dengan mengidentifikasi pertanyaan – pertanyaan berikut :	Comment by nindi@unpad.ac.id: Seharusnya ini dipaparkan di latar belakang..
Fokus penelitian hanya berupa kalimat singkat yang menyajikan apa inti dari yg mau diteliti
1.3 Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan mengacu pada beberapa pertanyaan penelitian sebagai output yang diharapkan dari penelitian ini. Pertanyaan penelitian yang digunakan sebagai acuan adalah sebagai berikut :	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kok output??
1. Bagaimana khalayak perempuan memaknai pesan objektifikasi perempuan pada tayangan Malam – Malam NET TV?	Comment by nindi@unpad.ac.id: Masih debatable ya mengapa harus khalayak perempuan saja..
2. Bagaimana khalayak perempuan tayangan Malam – Malam NET TV memaknai objektifikasi perempuan sebagai seorang perempuan?
3. Mengapa khalayak perempuan tayangan Malam – Malam NET TV dapat memiliki pemaknaan demikian atas pesan objektifikasi perempuan?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang dikaji dan pertanyaan penelitian yang disusun, penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini antara lain :
1. Mengetahui bagaimana khalayak perempuan memaknai pesan objektifikasi perempuan pada tayangan Malam – Malam NET TV.
2. Mengetahui makna objektifikasi perempuan bagi khalayak perempuan tayangan Malam – Malam NET TV.
3. Mengetahui hal – hal atau pengalaman yang melatar-belakangi khalayak perempuan tayangan Malam – Malam NET TV sehingga memiliki pemaknaan demikian atas pesan objektifikasi perempuan.
1.5 Kegunaan Penelitian
1.5.1 Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkuat teori objektifikasi sosial. Hasil penelitian ini memberi rujukan gambaran nyata mengenai teori objektifikasi sosial. Sehingga penelitian ini berguna sebagai media pembelajaran terkait objektifikasi sosial dan membuka wawasan pembaca akan objektifikasi perempuan. Selain teori objektifikasi sosial, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan terkait teori resepsi (encoding-decoding). Penelitian ini dapat menjadi penguat teori resepsi khalayak yang menyatakan peran besar pemaknaan khalayak dalam proses penyampaian pesan melalui media massa.


1.5.2 Kegunaan Praktis
 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi kesadaran lebih pada pembaca mengenai objektifikasi perempuan. Sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam menentukan pergerakan yang tepat dalam upaya mengatasi langgengnya tindak objektifikasi perempuan, baik di media maupun di kehidupan sehari – hari. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai landasan penelitian terkait di masa mendatang.
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